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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah program yang terdiri Haberapa
komponen yang saling bekerja sama dalam suatursisteéuk mencapai tujuan
tertentu.  Komponen-komponen tersebut diantaranglalah siswa, guru,
materi/kurikulum, dan lain-lain. Siswa sebagai ingpendidikan memasuki
proses pembelajaran yang menimbulkan kegiatanadoeBgrdasarkan Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 butir 20 tent8isgem Pendidikan
Nasional dirumuskan bahwa pembelajaran adalah prioseraksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatuuirgin belajat.Siswa yang
berperan sebagai peserta didik berinteraksi demgaualidik, yaitu guru yang
mengarahkannya mempelajari suatu materi dari subdajar.

Interaksi tersebut tidak lepas dari adanya prpsesbelajaran. Interaksi
merupakan timbal balik atau saling mempengaruli sama lain, yang minimal
terjadi antara dua pihdkDalam interaksi tersebut, terjadi transfer infosima
antara guru kepada peserta didik. Pembelajaraupakan suatu kegiatan
belajar yang dilakukan oleh peserta didik untuk cagai tujuan pembelajaran.
Pada prinsipnya, tujuan pembelajaran adalah agaertae didik berhasil
menguasai bahan pelajaran sesuai dengan indikgtorg telah ditetapkan.
Karena dalam setiap kelas terdapat peserta didilgate kemampuan yang

berbeda-beda, maka perlu diadakan pengorganisasderi, sehingga semua
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peserta didik dapat mencapai dan menguasai malejapan sesuai dengan yang
telah ditetapkan dalam waktu yang telah disediakan.

Fakta dilapangan menunjukan bahwa sering kali gdam siswa
dihadapkan dengan materi yang banyak dalam wakig t@batas. Guru sebagai
pembimbing harus senantiasa mengarahkan siswagge@hinjuan pembelajaran
dapat tercapai. Hal yang harus diperhatikan gudandekeadaan ini adalah
pemilihan strategi pembelajaran yang dianggap teyesuai materi yang
berkaitan. Penggarapan strategi pengorganisasiamgajaean tidak bisa
dipisahkan dari karakteristik struktur bidang sfuStrategi pembelajaran akan
memberikan hasil yang lebih baik jika didukung damgpenerapan model dan
metode pembelajaran yang lebih spesifik sesuanmgang diajarkan.

Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikanafo(sekolah)
dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap edidik terhadap materi
pelajaran. Hal ini tampak dari rerata hasil belgeserta didik yang senantiasa
masih sangat memprihatinkan. Prestasi ini tentumgaupakan hasil kondisi
pembelajaran yang masih bersifat konvensional ddak tmenyentuh ranah
dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu bagaimaabenarnya belajar itu. Dalam
arti yang substansial, bahwa proses pembelajaraggai dewasa ini masih
memberikan dominasi guru dan tidak memberi akses peserta didik untuk
berkembang secara mandiri melalui penemuan dalansegr berfikirnya.
Kondisi seperti ini yang terjadi di SMA NU 01 HasyiAsy'ari Tarub. Hal ini
didasarkan pada rata-rata hasil ulangan kimia padteri sebelumnya belum
mencapai KKM yaitu 70.03 untuk kelas XI IPA. Segken KKM untuk
pelajaran kimia adalah 75. Hanya beberapa siswa y&mjg dapat mencapai
KKM. Hal ini sangat memprihatinkan karena nilai a-aata pelajaran kimia

berada dibawah KKM yang ditentukan. Salah satu apang dapat dilakukan
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adalah dengan mencari pendekatan dan metode yauogi ssehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
Salah satu materi kimia yang diajarkan pada Kélasemester genap di

SMA NU 01 Hasyim Asy’ari Tarub adalah materi pokiakutan penyangga.
Dalam materi pokok ini siswa dituntut untuk narami konsep-konsep kimia
dan mampu menyelesaikan perhitungan-perhitungamakiRada pembelajaran
ini guru biasanya lebih aktif menjelaskan matem dislak mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari seperti yang selamegenjadi di SMA NU 01
Hasyim Asy’ari Tarub. Hal ini menjadikan siswa koigaberminat dengan materi
yang disampaikan. Banyaknya konsep kimia yang faérabstrak yang harus
diserap siswa dalam waktu relatif terbatas mengdikmu kimia merupakan
salah satu mata pelajaran yang dianggap sulitdsga. Akibatnya siswa akan
merasa bosan jika pembelajarannya bersifat monaehingga siswa tidak
termotivasi untuk aktif mencari informasi sendkondisi seperti ini menjadikan
respon siswa terhadap pelajaran kimia semakin bemigu Akibatnya siswa akan
merasa bosan dalam mempelajari materi tersebuth ®&ena itu untuk
mencapai tujuan pembelajaran, tidak cukup denganggumakan metode
ceramah seperti yang selama ini dilakukan di SMA B Hasyim Asy’ari
Tarub, tetapi perlu diterapkan metode ataupun mpeéenbelajaran yang
membantu siswa untuk lebih menemukan dan memahamek-konsep kimia.

Pemilihan pendekataContextual Teaching and Learning (CTL) akan
sangat membantu guru dalam mengaitkan materi pafagengan situasi dunia
nyata sehingga siswa termotivasi untuk membuat tgéou antara pengetahuan
dan penerapannya. Kemudian selain pemilihan petalgkpenerapan metode
pembelajaran juga sangat penting dalam mengaktslsama. Penerapan metode
resitasi akan sangat membantu untuk membuat sedvifa &ktif. Selain itu, guru
juga akan terbantu dalam menyampaikan materi mgagirwaktu yang

disediakan terbatas dan materi yang harus disampaéngat banyak.



Berdasarkan fenomena dan beberapa permasalaharejaingliuraikan
di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan lp@mne dengan judul
"Efektivitas pembelajaran kontekstual dengan metosgtasi terhadap hasil
belajar siswa kelas XI materi pokok larutan pengandi SMA NU 01 Hasyim
Asy’ari Tarub tahun ajaran 2012/2013".

. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitianpskrini adalah
“Apakah pembelajaran kontekstual dengan metodéasesfektif meningkatkan
hasil belajar siswa kelas XI materi pokok laruteenyangga di SMA NU 01
Hasyim Asy’ari Tarub tahun ajaran 2012/2013"?

. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakahmigdajaran
kontekstual dengan metode resitasi efektif menitkghkahasil belajar siswa kelas
XI materi pokok larutan penyangga di SMA NU 01 fasAsy’ari Tarub tahun
ajaran 2012/2013.

. Manfaat Penédlitian
Dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat bbeeikan manfaat
antara lain:
a. Bagi peserta didik
1) Melalui pendekatanContextual Teaching and Learning (CTL) dengan
metode resitasi, dapat bermanfaat dalam meningkédisil belajar siswa

pada pembelajaran kimia khususnya pada materi pokoltan

penyangga.



2) Melalui pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
menggunakan metode resitasi, dapat membantu sialaendnemahami
dan mengaplikasikan materi kimia dalam kehidup&aséari.

b. Bagi guru

1) Diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalamksseiakan kegiatan
belajar mengajar khususnya dalam meningkatkan balsjar siswa pada
mata pelajaran kimia.

2) Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilafandamemilih
pendekatan dan metode yang sesuai dan bervariabingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

c. Bagi Sekolah

1) Dapat memberikan masukan bagi perbaikan pembatajehasusnya
mata pelajaran kimia di sekolah.

2) Meningkatkan kualitas sekolah yang diwujudkan mel&asil belajar
yang memuaskan.

d. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah gawadan
pengalaman secara langsung tentang bagaimana metaili menggunakan

pendekatan serta metode yang baik dan sesuai.



